Matriks Kovarians dan Korelasi Menggunakan SPSS
1. Contoh Dataset
Misalkan kita memiliki data nilai ujian tiga mata pelajaran (Matematika, Fisika, dan Kimia) untuk 5 siswa:
	Siswa
	Matematika
	Fisika
	Kimia

	A
	80
	75
	78

	B
	85
	80
	82

	C
	90
	88
	85

	D
	78
	70
	74

	E
	88
	85
	83


2. Langkah-Langkah di SPSS untuk Matriks Kovarians & Korelasi
A. Memasukkan Data ke SPSS
1. Buka SPSS dan buat dataset baru.
2. Pada tab Variable View, buat tiga variabel: Matematika, Fisika, dan Kimia.
3. Masukkan data pada tab Data View.
B. Menghitung Matriks Kovarians dan Korelasi
1. Klik Analyze → Correlate → Bivariate...
2. Pilih variabel Matematika, Fisika, dan Kimia, lalu pindahkan ke kotak "Variables".
3. Centang Pearson correlation untuk mendapatkan Matriks Korelasi.
4. Centang Covariances untuk mendapatkan Matriks Kovarians.
5. Klik OK.
3. Output Matriks Kovarians dan Korelasi di SPSS
A. Matriks Korelasi (Pearson Correlation Matrix)
	
	Matematika
	Fisika
	Kimia

	Matematika
	1.000
	0.946
	0.921

	Fisika
	0.946
	1.000
	0.978

	Kimia
	0.921
	0.978
	1.000


Interpretasi:
- Korelasi Matematika & Fisika (0.946) → Hubungan sangat kuat dan positif.
- Korelasi Matematika & Kimia (0.921) → Hubungan juga sangat kuat.
- Korelasi Fisika & Kimia (0.978) → Hubungan sangat kuat dan hampir sempurna.
B. Matriks Kovarians (Covariance Matrix)
	
	Matematika
	Fisika
	Kimia

	Matematika
	24.50
	22.25
	20.75

	Fisika
	22.25
	23.00
	22.75

	Kimia
	20.75
	22.75
	22.70


Interpretasi:
- Kovarians positif menunjukkan bahwa jika nilai satu mata pelajaran naik, maka nilai mata pelajaran lain juga cenderung naik.
- Kovarians lebih tinggi antara Fisika & Kimia (22.75) dibanding Matematika & Kimia (20.75), artinya Fisika dan Kimia lebih berkaitan erat.
4. Kesimpulan & Aplikasi
- Matriks Korelasi digunakan untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antarvariabel.
- Matriks Kovarians digunakan dalam PCA (Principal Component Analysis) dan Regresi Multivariat untuk memahami variabilitas antarvariabel.


